
84 

DAFTAR PUSTAKA 
   
  
Abbas AK, Lichtman AH. 2004. Basic Immunology Functions and Disordes of the 

Immune System, 2nd., Saunders, Philadelphia, p. 1-38. 

Ansel CH. 2008. Pengantar Bentuk Sediaan Farmasi, Universitas Indonesia 

Press, Jakarta. 

Arifiyanti, 2009. Pengaruh Cacing Tanah Lumbricus rubellus dan Pheretima sp. 
Terhadap Pertumbuhan Bakteri Salmonella typhi Secara In Vitro, (Online), 

http://digilib.upi.edu/pasca/available/etd-0105107-125417/, diakses 25 
November 2014. 

Avery JK, Chiego DJ. 2006. Essentials of oral histology and embryology: A 
clinical approach, 3th ed., Elsevier, St. Louis. 

 
Balamurugan M, Parthasarathi K, Cooper EL, Ranganathan LS. 2007. Earthworn 

Paste (Lampito mauritii, Kindberg) alters inflammatory, oxidative, 
haematological and serum biochemical indices of inflamed rat. European 
Review for Medical and Pharmacological Sciences, (11): 77-90. 

Baratawidjaja KG, Rengganis I. 2009. Imunologi Dasar, Edisi 8., Balai Penerbit 

FKUI, Jakarta, hal.61-91; 350-461. 

Barnard NA, et al. 2002. Common Non-systemic Causes of Oral Ulcers. Orofacial 
Disease Update for Dental Clinical Team, hal. 11-21. 

Burkitt HG, Young B, Heath JW. 1995. Functional Histology 3rd ed,. Histologi 
Fungsional Edisi 3, Jan Tambajong (penerjemah), 2005, EGC, Jakarta, 
Indonesia, hal. 42-60. 

Chang, Yung-Ming et al. 2011a. RSC96 Schwann Cell Proliferation and Survival 

Induced by Dilong through P13K/Akt Signaling Mediated by IGF-1. 
Evidence-Based Complementary and Alternative Medicine. Article ID 
216148.  

Chang, Yung-Ming et al. 2011b. Schwann Cell Migration Induced by Earthworm 

Extract via Activation of PAs and MMP2/9 Mediated through ERK1/2 and 
p38. Evidence-Based Complementary and Alternative Medicine. Article ID 

395458.  

Coockbill S. 2002. Wound: The Healing Process. J. Hospital Pharmacist., Vol 9, 
p. 255 – 260. 

Cooper, C. 2013. Fundamentals of Hand Theraphy, 2nd ed., Elsevier Mosby, 

Missouri, p. 207. 
 
Depkes. 2009. Farmakope Indonesia Suplemen I. Dirjen POM Bekerjasama 

dengan Depkes RI, Jakarta. 



85 
 

 
 

Edwards CA, Lofty JR. 2000. Biology of earthworms.Chapman & Hall, London, p. 

283. 

Estina. 2010. Jenis dan Ciri-ciri Tikus Laboratorium Disertai Gambar. 
http://dokterternak.wordpress.com/2010/11/05/jenis-dan-ciri-ciri-tikus 
labolatorium-disertai-gambar,html. 

Fitzpatrick A. 2003. Ethics and animal research. J Lab Clin Med, p. 41. 

 
Gennaro, RA. 2006. Remington: The Science and Practice of Pharmacy, 21th ed., 

University of the science, Philadelphia. 

Greenberg M, Glick M. 2008. Burket’s Oral Medicine Diagnosis& Treatment, 11th 

ed., BC Decker Inc, Hamilton, p. 72-73 

Groff JL, et.al. 2001. Advanced Nutrition and Human Metabolism. Various 
cooking methods and the flavonoid content in onion. West Publishing 

Company, New York, J Nutr Sci Vitaminol ;41(7): 78-83 2001. 

Guyton AC, Hall, JE. 2008. Buku Ajar Fisiologi Kedokteran, Edisi 11., EGC, 
Jakarta. 

 
Hakkinen L, Larjava H, Koivisto L. 2012. Granulation Tissue Formation and 

Remodeling dalam H. Larjava (ed): Oral Wound Healing: Cell Biology and 
Clinical Management, Wiley-Blackwell, West Sussex, p. 136. 

 
Harborne JB. 2000. Metode fitokimia: penuntun cara modern menganalisis 

tumbuhan. Kosasih Padmawinata, Iwang Soediro (penerjemah), ITB, 

Bandung. 
 
Harty FJ, Ogston R. 2012. Kamus Kedokteran Gigi. Narlan Sumawinata 

(penerjemah), EGC, Jakarta.  

James, S. 2000. Earthworms (Annelida: Oligochaeta) of the Columbia River 
Basin Assessment Area. Gen. Tech. Rep. PNW-GTR-491. Portland, OR: 
USDA Forest Service, Pacific Northwest Research Station, p. 13. 
http://www.fs.fed.us/pnw/pubs/gtr491.pdf. 

Kandaswami C, Middleton E. 2002. Effects of Flavonoids on Immune and 
Inflammatory Cell Functions. Biochem Pharmacol 1992; 43(6):1167-1179. 

Khairuman, Amri K. 2010. Mengeruk Untung Dari Beternak Cacing, Agro Media 

Pustaka, Jakarta. 

Khoeruddin I. 1999. Banyak yang Tergiur Menjadi Jutawan Cacing, Penebar 

Swadaya, Jakarta. 

Leeson CR, Leeson ST, Paparo AA. 2000. Atlas Histologi, Edisi 5., Jan 
Tambajong dkk (penerjemah), EGC, Jakarta, hal. 67-78. 

http://dokterternak.wordpress.com/2010/11/05/jenis-dan-ciri-ciri-tikus%20labolatorium-disertai-gambar,html
http://dokterternak.wordpress.com/2010/11/05/jenis-dan-ciri-ciri-tikus%20labolatorium-disertai-gambar,html
http://www.fs.fed.us/pnw/pubs/gtr491.pdf


86 
 

 
 

Lewis, Jordan. 2004. A Colour Handbook of Oral Medicine, Manson 

Publishing, London, UK. 

Mardiati NPJ, dkk. 2013. Ekstrak Cacing Tanah Sebagai Inovasi Penyembuhan 
Ulkus Diabetik Bebasis Induksi Densitas Akson. PIMNAS. Jurusan 
Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya, Malang. 

McCullough MJ, Savage NW. Oral candidosis and the therapeutic use of 
antifungal agents in dentistry. Aust Dent J, 2005; 50 (2): S36-9.  

 
Mitchell RN, Cotran RS. 2010. Robbins and Cotran Pathologic Basis of Disease. 

8th ed., Saunders, Philadelphia, chapter 2, 3.  

Muhandari A, Ari. 2004. Dermatitis Dan Peran Steroid Dalam Penanganannya. 
Jurnal Dexa Media, Jakarta, No.4, Vol. 7. 

Neville BW, Damn DD, Allen CM, Bouquot JE. 2009. Oral & Maxillofacial 
Pathology, 3nd ed., WB Saunders, Philadelphia, p. 255-260. 

Ni Y., D. Turner, K.M. Yates & I. Tizard. 2004. Isolation and characterization of 
structural components of Aloe vera L. leaf pulp. Int. Immunopharmacol. 4: 

1745-1755. 
 
Nitawati et al. 2014. Respon Limfosit T Sitotoksik Pada Gingivitis Setelah 

Pemberian Kurkumin. e-J Pustaka Kes, No.1, Vol. 2.  
 
Notoatmodjo S. 2012. Metodologi Penelitian Kesehatan, Rineka Cipta, Jakarta. 

Padmawinata, K. 1995. Kandungan Organik Tumbuhan Tinggi, Edisi 6, ITB, 

Bandung. 
 
Palungkun R. 2010. Usaha Ternak Cacing tanah, Swadaya, Jakarta.   

Pratami JF. 2011. Ulser Traumatik. Laporan Studi Kasus Minor Ilmu Penyakit 

Mulut Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Padjajaran, Bandung. 

Purwaningsih, E. 2009. Efek Kurkumin dan Pentagamavunon-0 Terhadap 
Viabilitas Kultur Sel Luteal. Jurnal Kedokteran YARSI. Vol. 17(1): 045-

053. 
 
Regezi JA, Sciubba JJ, Jordan RCK. 2012. Oral Pathology Clinical Pathologic 

Correlations, 6th ed., Saunders, Philadelphia, p. 22-26. 

Rowe RC, Sheckey PJ, Quinn ME. 2012. Handbook of Pharmaceutical 
Excipients, 7th ed., Pharmaceutical Press and American Pharmacists 

Association, London.  

Sabir, A. 2003. Pemanfaatan Flavonoid di Bidang Kedokteran Gigi. 
MajalahKedokteran Gigi (Dental Journal). Edisi Khusus Temu Ilmiah III. 

 



87 
 

 
 

Santoso MA. 2002. Identifikasi Ekstrak Cacing Tanah Lumbricus rubellus dan 
Pheretina aspergillum yang Memiliki Efek Antipiretik pada Tikus Putih. 

Tugas Akhir. Tidak diterbitkan, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Institusi Pertanian Bogor, Bogor. 

Sarsito AS, Sumariyah S, Nughroho HS, Pradono SA, Setyawati T. 1997. 
Epidemiological study on oral mucosal diseases among the 
institutionalized elderly in Jakarta. Jurnal Kedokteran Gigi Universitas 
Indonesia, hal. 596-602. 

Scully C. 2008. Oral and Maxillofacial Medicine The Basis of Diagnosis and 
Treatment, 2nd ed., Wright, Edinburgh, p. 121-139. 

Sihombing M, Raflizar. 2010. Status Gizi dan Fungsi Hati Mencit (galur Cbs-
Swiss) Dan Tikus Putih (Galur Wistar) di Laboratorium Hewan Percobaan 
Puslitbang Biomedis dan Farmasi. Media Litbang Kesehatan. 10:12-15  

Smith JB, Mangkoewidjojo. 2000. Pemeliharaan, Pembiakan, dan Penggunaan 
Hewan Percobaan di Daerah Tropis, UI Press, Jakarta.    

Soeroso A. 2007. Sitokin. Jurnal Oftalmogi Indonesia, No.3, Vol.5, hal. 171-180. 

Sudiono J, Kurniadi B, Hendrawan A, Djimantoro B. 2003. Ilmu Patologi, EGC, 
Jakarta, hal. 81-96. 

Sugiharto DS. 2014. Pengaruh Gel Lendir Bekicot (Achatina fulica) Terhadap 

Jumlah Makrofag Pada Proses Penyembuhan Ulser Traumtaik Tikus 
Putih (Rattus novergicus). Tugas Akhir. Tidak diterbitkan, Program Studi 
Pendidikan Dokter Gigi Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya 

Sugiono DR. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Alfabeta, 

Jakarta. 

Sugiyanto. 2005. Petunjuk Farmakologi, Edisi IV, Laboratorium Farmakologi dan 

Toksikologi Fakultas Farmasi Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 

Suherman SK, Ascobat P. 2011. Farmakologi dan Terapi. Adrenikortikotropin, 

Adrenokortikosteroid, Analog-Sintetik dan Antagonisnya, Edisi 5., Badan 
Penerbit FKUI, Jakarta, hal. 496-513. 

Sulistiawati IDAN. 2011. Pemberian Ekstrak Daun Lidah Buaya (Aloe vera) 
Konsentrasi 75% Lebih Menurunkan Jumlah Makrofag Daripada 
Konsentrasi 50% Dan 25% Pada Radang Mukosa Mulut Tikus Putih 
Jantan. Tesis. Tidak diterbitkan, Program Pascasarjana Universitas 

Udayana, Denpasar. 

Taebe B. 2010. Obat Tradisional. Tesis. 
http://muhammadcank.files.wordpress.com/2010/obat-tradisional.ppt. 
Diakses 1 Deseber 2014.  



88 
 

 
 

Torre JIDL, Scholar A. 2013. Wound Healing: Chronic Wounds, (Online), 
(http://emedicine.medscape.com/article/1298452-overview#showall, 
diakses  10 Juni 2015). 

 
Voight. 2000. Buku Pelajaran Teknologi Farmasi, Edisi 5, Gadjah Mada 

University Press, Yogyakarta. 
Wilmana P.F dan Gan S. 2011. Farmakologi dan Terapi. Analgesik-Antipiretik, 

Analgesik Anti-Inflamasi Nonsteroid, dan Obat Gangguan Sendi Lainnya, 
Edisi 5, Badan Penerbit FKUI, Jakarta, hal. 230-240. 

Winarsih S. 2007. Budi Daya Cacing Tanah. Sinar Cemerlang Abadi, Jakarta, 

hal. 5-20. 

Zhang Mei 章梅, et al. 2006. Effects of Extract of Dilong (Pheretima) on the 

Scalded Skin in Rats. Journal of Traditional Chinese Medicine, p. 68-71. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://emedicine.medscape.com/article/1298452-overview#showall

